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suruh secnaknya.

[tuiah sis1 lain dari seorang
Ayatrohaedi. D1 kampus, 1a bisa
menyatu dengan siapa saja.
Healiterian, sederhana, gudang cerita
lisan, dan kamus etimologl berjalar.

penuh tawa. Kulizh jadi begitu
menyenangkan. Selalu saja ada joke dan
cerita lisannya yang imengundang tawa.
Sclepas saya rmiengumpulkan
tulisan-tuiisannya dalasmn kolom
Rekahahasa (1987--1991) yang
dimuat tabloid Mat#iara, saya mulai
lebih dekat dengan scsok Mang Avat.
Beberapa kali 1a melibatkan sava
sebagai juri pemilihan buku terbaik
Yayasan Buku Utama. Kadang kala
saya punya keberanian bertengiar
ketika menenti:kan buku terbatk. Dan
Mang Ayat menempatkan pertengxaran

Kengenzing Ayatrohaedl 11935-20006)

Ketika saya hendak ujian
S2, secara berseloron + Kk
saya katakan, “Sesama
editor diiarang saling
mengedit.” Saya yakin,
tesis saya agak bersih
dari kessiahan teknis.
Ternyata, seloroh itu
tidak berlaku bagi Mang

elamat Jalan, Ha/ng!

Kini, sastrawan yang arkeolog can
pakar bahasa 1tu, pergi sudah. Prof. Dr.
Ayatrohaedi, menghembuskan nafas
terakhir, Sabtu, 18 Februari 2000,
Puku! 11.30 dalam perawatan ai
Sukabumi, setelah beberapa lama

V‘.. W

Ci luar kegemarannya
membaca dar: menulis
itu, ia gentayangan
keluar-masuk jurusan-
jurusan atau ikut
nimbrung alam
kerumunan dosen. Di
situlah ia akan
mengeluarksn joke-joke
atau cerita-cerita lisannva
yang mengundszng tawa.

Suatu siang di sebuah gudang di
xampus Fakultas Sastra Universitas
Indonesia (FSUI) Rawamangun.
Seseorang telentang di antara serakan
dan tumpukan buku. Asyik-masyuk.
Tak peduli pada hiruk-pikuk
mahasiswa, karyawan, dan sejumlah
dosen. Orang itu bagai tenggelam
dalam buku yang sedang dibacanya.
Buku ukuran kecil yang digenggamnya
itu kemudian dilemparkan begitu saia.
Segera, tangannya meraih buku jilid
berikutnya, sebuah serial silat SH
Mintarja, Ap: di Bukit Menoreh. 1a
tenggelain lagi. Pastilah serial silat
sshoo Ping Ho yang bertumpuk dalam
tkatan karet gelang, masih sabar
menunggu giliran. Tak ada yang berani
inenggangei;.

[tulah satu sisi keunitkan Prof. Dr.
Ayatrohaedi. Kegemarannva membaca
buku apa saja, termasuk buku-buku
serial silat, membawanya menjadi
orang yang bisa diajak bicara dengan
topik apa saja sejauh menyangkut
masalah kebudayaan. ia tak punya
waktu khusus untuk membaca. f(apan
pun, jika ada kesempatan, itulah waktu
untuk membaca. Maka, d kampus,

sosok Ayatrchaedi dikenal Juga sebagai
doset} yang unik dan penuh kejutan. :
D1_ kampus, jika ia tidak inengajar
dan tiba-tiba menghilang, pasti ia
sedang ngempet. Jika begitu, hanya ada
dva kemungkinan yang dilzkukannya:

membaca atau menulis. Beberapa hari
kemudian, tulisannya #ongo/ di sebuah
suratkabar ibukota. D1 luar
kegemarannya membaca dan menulis
Itu, 1a gentayangan keluar-masuk
jurusan-jurusan atau ikut nimbrung
dalam kerumunan dosen. Di situlah ia
akan mengeluarkan joke-joke atau
cerita-cerita lisannya yang
mengundang tawa. Jika
pembicaraannya menyangkut istilah,
kor:lsep, atau makna kata, Mang Ayat
sertus mengeluarkan kosa kata dan
asal-usulnya. Ia akan menjadi kamus
etimologi.

Topik pembicaraannya akan
berbeda jika ia ikut berkerumun
dengan para karyawan. Sepakbola atau
nomor undian togel adalah topik
pembicaraan yang digemari. Dan Meang
Aya‘t flkan membuat para karyawan itu
tersthir takjub. Seolah-olah ia

pengamat sepakbola yang piawai atau
dukun sakti yang tebakannya tentang
nomor undian, jarang meleset. Begitu
dekatnya Mang Ayat dengan sivitas

akaderpi!{a, maka pernah seoranc
mahasiswa menyusuhnya membeli
roko_k. Enteng saja, Mang Ayat pun
pergl menjalankan suruhan mahasiswa
itu. Belakangan, Letika mahasiswa itu
tahu bahw Mang Ayat adalah salzh

>corang guru besarnya, kontan ia
gm;{x:tfi maa!f berulang-ulang, Mang Ayat
iranya xaryawan yang bisa disuruh-
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Ayat. la riembaca dengan
mata &iang: cermat, teliti,
dan tajam.

dirawat di Rumah Sakit Cikini, Jakarta.
Guru besar Fakultas Ilmu Pengetahuan
Budaya Universitas Indonesia (FIB-Ul)
yang akrab disapa Adang Ayat itu adalah
salah seorang penggagas perubahan
nama Fakultas Sastra Ul (FSUI)
menjadi FIB-UL. Ia tergolong ilmuwan
unik: egaliter, easy going, dan terkesan
santai. Meski begitu, dalam soal
disiplin ilmu, tak ada kompromii dan
teguh pada kebenaran yang
diyakininya.

‘Sejumlah sastrawan dan rekan
sejawatnya mengantar jasad almartum
ke peristirahatannya di kawasan
Depok. Ketua RW yang mewakils
keluarga almarhum menyampaikan
selintas pergaulan Mang Ayat dt
lingkungannya. “Kita tclah kehilangan
orang baik. Prof. Dr. Ayatrohaed?.
Sesungguhnya, ia orang hebat, terkenal
di mancasiegara. Tetapi, di lingkung:in
warga kami, ia lebih dikenal sebagat
orang baik. Tidak sombong dan be_%ltu
peduli pada sesama. kuni orang batk
itu telah pergi menghadap -All:?h,
Semoga iman—Islamnya ditezima. ...
Dan para pelayat pun melayangkan
doa untuk ketengzn almarhum < sisi-

Nya.

2

sk K

Saya mengenal Adang Ayat kettxa
ikut kuliah Kesuvsastraan Sunda.
Hampir semua pesert? kuli_ah itu —vang
biasanya diselenggarakan siang hari—
tak bakal mengaatuk. Serius, tap! Juga

M
M’
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itu sebagai sebuati dinamika penjurian.
Ketika sayz hendak ujiar: 52, secara
berseloroh saya katakan, “Sesama
editor dilarang saiing menged:t.” Saya
yakin, tesis saya agak bersih dari
kesalzhan teknis. Ternyata, seloroh itu
tidak berlaku bagi Mang Ayat. Ia
membaca dengan mata elang: cermat,
teliti, dan tajam. IDia tahu di mana
kelemahan dan kesalahan it
bersembunyi, baik salah ketik,
kesalahan penulisan ejaan dan istilah,
kekacauan kaltnat, atau salsh nalar
dalam mengemukakan argumentasi.
Maka, dalam kegiatan membitmbing
senulisan tesis atau disertasi (S-2 dan
S-3), tak sedikit mahasis.wa
pascasarjana itu kerap dibuat
kelimpungan. _

Hal yang unik pada diri adik
kandung sastrawan Ajip Ros:di i
menyargkut kepakarannya. Sebagal
lulusan sarjana sastra Jurusan Ilimu
Purbakala dan Sejarah Kuna Indonesia
(sekarang Jurusan Arkeologi) ta‘hun
1964 dengan predikat Ahli Pusbakala,
di kalangan arkeolog, Mang Ayat
dikenai sebagai empu, bahkan seting
pula dipanggil: “Ayatullah Rohaedr™. %
Ijampir semua prasasti yang ter':;eb_ar
seluruh Nusantara, pernah.mengﬁdl_
bahan kajiannya. Mengenal prasast
berbahasa Sunda Kuno, tezutama
naskah Pangeran \Wangsakerta, Mﬂg |
Ayat sejak awa! tahun 1970-&9 S¢ e
gencar telah memperkenalkannr} ot b
khalayak ramai meialut be_-_r * B T
tulisan. Muncu! pula berbaga: rea
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linguistik— d [ndonesia. Maka dalam
bidang dialektologi itu pula, _A*Ta;{g Ayat
kini termasuk salah satu dar
sebanyaknya sepuluh orang di Indone-
sia yang ahli di bidang itu. Menurut
Prof. Dr. Amran Halim, promotornya,
disertasi Ayatrohaedi merupakan

Jauwangl (1952), Sekolah Menengah
Pertama di Majalengka (1955), ia
hijrah ke jakarta melanjutkan
pendidikan di Sekoiah Menengah Atas
dan selesai 1959. Setelah itu, 1a masuk  Masih ada sekitar 90-an puisinya
Jurusan limu Purbakala dan Sejarah dipublikasikan melialui majalak Bagis,
Kuna indonesia Fakultas Sastra Ul dan  Djagja, Pustaka ian Budaya, Budaya Jaya,

Beberapa cerpeanya kemudian dimuat
juga di majalah Tjerits, Siasat, dan
Mimbar Indonesia, tiga majalah sastra
yang waktu itu sangat berpengaruh.

bahkan juga tuduhan, bahwa yang
menulis naskah itu adalah Mang Ayat
sendirl.

Ketika ditanya, mengapa
masyarakat belum bisa mengapresias:
prasasti berbahasa atau beraksara
Sunda kuno atau Sunda buhun. Mang

lulus akhir tahun 1964.

Ketika terjadi polemik
antara xubu pendukung
humanisme universal dan
kubu realisme sosialis, ia
memang belum terlalu
jauh inasuk dalam kenflik
itu. Dalam sosisinya yang
demikiar, Ayatrohaedi,
bersama sastrawan
lainnya, antara lain, Ajip
Rosidi, Rzmadhan K.H.
(almarkihum), dan Totc
Sudarto Bachiiar, seperti
terjepit di fengah dua
arus besar pertentangan
kubu humanisme
universal dan realisme
sosialis.

Ayat enteng saja berujar: “Itulah
masalabsiya. Sebab, dari puluhan juta
orang Sunda, hanya tinggal lima orang
yang bisa membaca aksara Sunda kuno
atau Sunida buhun 1te. Mereka 1tu
adalah: (1) Edi S. Ekadjaty, (2) Tien
Wartini, (3) Undang Ahimad Darsa
(dosen Unpad), dan (4) Hasan Dzafar
(dosen UI).”

“Lho, katanya lima orang?”

“lya. Satunya yang /ag: ngomong ini,”
jawabnya sambil tertawa ringan.

Kini, tentu saja orang yang bisa
membazaca aksara Sunda kuno atau
Sunda buhun itu, tinggal empat orang,
lantaran Adang Ayat tidak lagi bersama
kita.

Beberapa karya Manz Ayat di
bidang arkeologi, selain artikel-artikel
lepas yang dimuat di banvak
suratkabar dan majalah, juga makalah-
makalah dan hasil penelitiannya yang
kemudian dibawakan di berbagai
pertemuar lmiah di daiam dan luar
negeri. Sekitar 500-zn artikel sudah
dihasilkannya. Berbagai tulisan itu
kemudian dihimpun dalam buku,
antara lain, Local Genius: Kepribadian
Budaya Bangsa (1986) dan Sundakala
(2005). Pemberian gelar guru besai
(Profesor) merupakan bukti dedikasi
dan prestasinya.

~ Betul, di bidang arkeologi, tidak
_clz}'agukan lagt kepakaran Ayatrohaed;
In1. Tetapi, disertasi yang berjudul
“Bahasa Sunda di Daerah Cirebos:
Sebuah Kajian Lokabasa” (1978) tidak
termasuk bidang arkeclogi.
Disertasinya itulah vang
mengantarkannya sebagai doktor
linguistik dan perintis dialektologi o

salah sawu bidang kajian dalam

disertasi pertama tentang dialektoiogi
di Asia Tenggara. Di bidang bahasa, ia
telah menghasilkan beberapa buku,
antara lain, Babasa Sianda di Daerab
Cirebon: Sebuah Kajian Lokabasa
(berasal dari disertasi, 1985,
Dialektslogi: Sebualh) Fengantar (1979,
1981), Tatabahasa Sunaa (teriemahan
karya D.K. Ardiwinata, 1985),
Tatabahasa dan Ungkapan Babase Sunda
(terjemahan karva ]. Kats dan R.
Suriadirzja, 19806), Cerdas Tangkas
Berbahasa (dua jilid, 19906). Sebagai
pakar bahasa, 12 telah menulis sekitar
300 artikel.

Sebagal ilmuwan, kiprah Mang Ayat,
selain di bidang arkeologi dan
linguistik, juga di bidang sastra (Sunda
dan Indonesia) dan kebudayaan secara
umum. I2 telah menghasilkan sekiiar
100-an tulisan mengenai sastra Sunda,
sastra Indonesia, sejarah, dan
kebudayzaan. Tulisan-tulisannya sangat
informatif, tetapi di balik itu, iz rajin
mengritik —tajam dan pedas— siapa
atau lgmbaga apa saja yang
dlpandangnya tidzi tepat dan
me:.nyalahi logika ilmiah. Jika tak hati-
hati, kita bisa terjerat provokasinya
yang memang sangat argumentatif dan
logis. Dalam banyak tulisannya, ia
gemar imenyodorkan berbagai istilah
dari kosakata bahasa dansekerta atau
bahasa Sunda. Sekadzr menyebut
bebef?’Pﬂ, engang (sukukata), motékar
(kreatif), cerlang budaya (local genius),

moderan (modern), realisam (reaiism)
adalah kosakata yang pernah

dipfzrkenalkannya.

_ csember 1939, Setelah
menyeleszikan Sekolah Rakyat di
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Dalam situasi yang
demikian, Ayatrohaedi
tidak kehilangan
kreativitasnya. la terus
menulis esai, cerpen, dan
puisi.

Selesai kuliah, Ayatrohaedi bekerja

di Leimbaga Purbakala dan
Peninggalan Nasional di Jakarta.
Belum setahun bekerja di sana, ta
dipindahkan ke Mojokerto (1965-

19606). Karena situasi polittk yang

kacau ketika 1tu, 12 memutuskan untuk
mengundurkan dar pekerjaannya itu.
Tetapi, Fakultas Sastra Universitas

Padjadjaran, Bandung menarikya
menjadl pengajar di sana (1966-1972).

Ketika ada kesempatan mengikut
Pelatthan Lanjutan Linguistik dan
Filologi d: Faculteit der Letteren en
Wijsbegeerte di Universitas Leiden,
Avyatrohaedi ikut program itu selama
hampir tiga tahun (1971-1973).
Minatnya untuk mendalami
dialcktologi membawanya ke Prancis.
Mula-muia bermukim di Bordeaux
untuk meningkatkan kemahiran bahasa
Prancis. Kemudian pindah ke
Grenoble untuk mendalami teori dan
metcede penelitian dialektologi. Pulang
dari Prancis, Ayatrohacdi mengajar di
Jurusan Arkeologi Fakultas Sastra
Universitas Indoniesia dan terus
bertahan hingga pensiun tahun 2004.

Beherapa jabatan yang pernali
dipegangnva, antara lain, Ketua
Jurusan Arkeologi (1983-1987),
Pembantu Rektor Institut Kesertilan
Jakarta (IKJ) (1989-1994), dan
Pembantu Dekan Bidang Akademik
FSUI (1999-2000).

KK

Kiprabhnya sebagal sastrawan
dimulai samasa masth SMP (dalam
bahasa Sunda) dan kelas satu SMA
(dalam bahasa Indonesia). .Cerpen
pertamanya, “Sejak itu” dlrm_la‘t
majalah Tjerita, No. 2, Januarl 1957
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Irio, Berita Indonesia, dan Seloka. Semua
dihasilkan antara tahun 1957 sampai
1978.
Pada akhir tahun 1950-an daa awal
tahun 1960-an, Ayatrohaedi —seperti
xebanyakan sastrawan pada masa
itu— aktif pula daiam berbagat
kegiatan dan hiruk-pikuk sasira waktu
itu. Ketika terjadi polemik antara kubu
pendukung humasisme universal dan
kubu realisme sosialis, ia memang
belum terlalu jauh miasuk dalam
konfitk itu. Dalam posisinya ving
demikian, Ayatrohaedi, bersama
sastrawan lainnya, sntara lain, Ajip
Rosidi, Ramadhan K.H., dan loto
Sudarto Bachuar, seperti terjepit di
tengah dua arus besar pertentangan
kubu humanisme universal —-para
vendukung Manifes Kebudayaan—
dan realisme sosiails —para
pendukung Lekra/PKI. Lekza
menyebutnya sebagai kelcmpok vang
tidak punya pendirian.

Mereka yang tidak berpihkak pada
salah satu kubu itu, memang seperti
serba salah. Itulah sebabnya,
keikutsertaannya sebagal peserta
dalam Konferensi Karyawan
Pengarang se-Indonesia (KKPi), 1-7
Maret 1964 yang —sebelum dan
sesudah penyelenggaraan konferensl
itu-— begitu gencar ditentang kubu
I ekra/PKI, mengatasnamakan |
kelompok sastrawan Bandung, tetapi
sekaligus juga mienunjukkan sikap
tegas dan perathakan Ayatiiohaedl
dalam konflik kedua kubu itu. _

Sebagai reaksi atas penyelenggaraan
KKPI, Lekra/PKI kemudian
menyelenggarakan Konferensi Sastra

dan Seni Revolusioner, 28 Agustus—=
September 1964. Golongan Lekra/ i &W 5

kemudian memelcsetkan singkatan
e O7 = SIS SRR L SRR Kl
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Dalam konteks warna
lokal, tentu saja
Ayatrohzedi suaan
mendahului apsi yang
dilakukan bznyak
pengarany Indonesia
dalam rmemanfaatkan
kosakata daerah dan
Kultur etnik.

mengesankan sebagal Konferensi‘
Faryawan Partai Scsialis Indonesia.
Secara tegas golongan Lekra/PKI
menyatakan bahwa sastrawan yang
mengikuti KICPI adalah golongan
kontrarevolusi, reaksioner, penjilat,
dan munafik. Belakangan, mereka yang
terlibat dalam konferensi itu, banyak
yang mengalami teror dan tekanan dari
pihak Lekra/PKI.

Dalam sitiasi yang demikian,
Ayatrohaeci tidak kehilangan
kreativitasnya. Ia terus menulis esai,
cerpen, dan puisi. Dua kumpulan
cerpennya yang terbit pada masa itu
adalah Yang Tersisih (1965) dan Warisan
(1965). Sejumilah puisiny2 yang dimuat
di berbagai majalah seiak tahun 1957
kemudian dikumpulkan dan
diterbitkan dengan judul Pabila dan di
Mana (1977). Di samping itu,
Avatrohaedi juga menulis cerita anak,
vaitu Panji Segala Raja (1974), Ogin si
Anak Saki (1992), dan Panggung
Reraton (1993). Adapun karya
terjemahannya, antara lain, Puisi Negro
(1976), Senandung Ombak (terjemahan
novel Yukio Mishima, 1976), Kacamata
Sang Singa (cerita anak, terjemahan
karya G. Vildrac, 1980).

Ayatrohaedi, seperti juga beberapa
sastrawan indonesia yang begitu peduli
pada kebudayazn dan bahasa
daerahnya, seperti Ajip Rosidi, Sapardi
Djoko Dariono, Arswendo
Atmowiloto, Suripan Sadi Hutomo,
Yus Rusyana, dan beberapa sastrawan
lainnya, bisa seenaknva bolak-balik
menulis dalam dua bahasa, yaitu
bahasa daerzh (Sunda) dan bahasa
Indonesia. Maka, selain menulis dajam
banasa Indonesia, Ayatrohaedi juga
menulis dalam bahasa Sunda. Karya
kreatifnya dalam bahzsa Sunda, di

ataranya, Hujan Munggarei (kumpulan
cerpen, 1960), Kabogoh Tere (Roman,
1967), Pamapag (antologi pusi, 1972),
dan Di Kebon Binatang (1990).

_Dalarn Lkonteks warna lokal, tentu
sala Ayairohaedi sudah mendahului
apa yang dilakukan banyak pengarang
Indonesia dalam memanfaatkan
kosakata daerah dan kultur etnik.

ﬁm"'_-—-__‘.

Dalam banyak cerpen A_}*:}tr(__)hacdi,
seperti “Yang Tetjeplt”'(]/w?z‘:;, No. 4.
Th. 11, April 1958), "‘D]nrak Makin
Djauh’ (1jeria, No. 8, Th. l], {\gustus
1958), “Seorang Wartawan’ (Munbar
Indonesia, No. 32, Th. X11, 9 f\gltlS?.US
1958), “Kereta tak Djadi Lewat”
(sz'/;}!Jar Indonesia, No. 17, Th. XIIm 26
April 1958), dan beberapa cerpen
lainnya, tampak benar kesadaran
memanfaatkan kosakata bahasa
Sunda, bukan sekadar hendak
memaksakan masuknya kosakata
daerah, melainkan untuk kepentingan
yang lebih mewakili ekspres:
kreatitnya.

Beberapa bukunya yang sedang
dalam proses penerbitan, antara lain,
Bahasa Indonesia: Api dalam Sekan:
(kumpulan makalah tentang bahasa
Indonesia), Kepala Kerban (kumpulan
esal bahasa, sastra, sejarah, budaya),
(Ge)litik Babhasa (kumpulan esai bahasa
Indonesia dalam kolom harian
Kompas), Geronibolan (kampulan
cerpen), Kata, Mata, Mata, Kata
(kumpulan puisi), dan (Ke)kasih Abads

(novel).

>k >k

Demikianlah, sosok Ayatrchaedi,
Sang Guru Besar yang “aneh” itu
dengan kesederhanazn dan

b

kekaguman bagi mereka yang
mengenal kiprah kepakarannya di
bidang arkeologi, linguistik, sejarah,
sastra (Sunda dan Indonesia), dan
kebudayaan. Ternyata, penampiian
yang sederhana itu tak mengu;angi
kekaguman dan rasa hormat orany
kepadanya. Itulah sosok sastrawan,
arkelog, pakar bahasa, dan orang baik:

PI'Of. Dr. Av e
Az 5Ell‘ yatrohaedi. Selamat ialan,

Maman 5, Mahayana dosen sastra FIB-UI Depok,

ketua Komite Sastra Dewan Kesenian |
2003-2006 an Kesenian Jakarta
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